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HUBUNGAN FAKTOR SOSIAL EKONOMI DAN ALOKASI WAKTU KERJA 

TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN PENJUAL PINANG DI PASAR SANGGENG 

KABUPATEN MANOKWARI 

Yuyun Puji Rahayu1 

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Papua 

Jl. Gunung Salju Amban Manokwari  

Abstrak 

Pinang sebagai tanaman yang belum dibudidaya secara besar-besaran di Pulau Papua memiliki 

kekhasan sebagai makanan ringan yang dikonsumsi sehari-hari. Kebutuhan untuk konsumsi 

buah pinang membuka kesempatan bagi para pencari kerja untuk menjual pinang dalam ukuran 

tumpuk. Beberapa faktor sosial ekonomi dan juga kondisi dari usaha penjualan pinang tumpuk 

menentukan besarnya pendapatan dari penjual. Lokasi penelitian di Pasar Sanggeng Manokwari 

dengan mengambil sebanyak 16 sampel secara sensus. Metode analisis statistik deskriptif 

menjelaskan kondisi sosial ekonomi penjual dan hubungan signifikan yang terdapat pada 

beberapa variabel yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua variabel 

yaitu usia dan lama usaha yang berhubungan negatif terhadap tingkat pendapatan. Sedangkan 

untuk variabel tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, modal, dan alokasi waktu kerja 

berhubungan positif. Variabel yang signifikan memiliki hubungan postif dengan tingkat 

pendapatan adalah tingkat pendidikan dengan taraf kepercayaan 99% dan alokasi waktu kerja 

pada taraf kepercayaan 95%. 

Kata Kunci: Pendapatan, Penerimaan, Modal, Alokasi Waktu Kerja 

 

Abstract 

Areca nut (Areca catechu) as a plant that has not been cultivated on a large scale on the island 

of Papua has a distinctiveness as a snack consumed daily. The need for areca nut consumption 

opens up opportunities for job seekers to sell betel nuts in stacked sizes. Some socio-economic 

factors and also the conditions of the pinang sale business determine the amount of income from 

the seller. The research location in Sanggeng Market Manokwari took as many as 16 census 

samples. Descriptive statistical analysis method explains the seller's socio-economic conditions 

and the significant relationship found in several variables used. The results of the study show 

that there are two variables, namely age and duration of business which are negatively related 

to income level. Whereas for education level variables, number of dependents, capital, and 

allocation of work time are positively related. A significant variable has a positive relationship 

with the level of income is the level of education with a level of confidence of 99% and 

allocation of work time at the 95% level of confidence. 

Keywords: Income, Revenue, Capital, Allocation of Work Time 

1 Staf Pengajar Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Papua 
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PENDAHULUAN 

Tanaman pinang (Areca catechu 

LINN), merupakan salah satu jenis 

tanaman palma. Hingga saat ini, pinang 

belum dikenal sebagai tanaman budidaya 

perkebunan seperti kelapa sawit meskipun 

di beberapa daerah, pinang menjadi 

komoditi perdagangan. Pinang 

mengandung senyawa katechin dan 

sedikit tannin sehingga dapat digunakan 

sebagai 1. Bahan campuran kosmetik, 2. 

Bahan baku pewarna tekstil, 3. Bahan 

baku industri makanan dan farmasi, dan 4. 

Sebagai bahan makanan tradisonal (sirih) 

(Natassia & Utami, 2016). 

Tanaman pinang di Indonesia 

tersebar di beberapa daerah antara lain di 

Pulau Sumatera (Aceh, Sumatera Barat 

dan Sumatera Utara), Kalimantan 

(Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Utara), Sulawesi (Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Utara), NTB, NTT. Peluang 

pemanfaatan buah pinang untuk 

pangan (Barlina, 2007) dan Pulau Papua 

(Papua dan Papua Barat). Karena belum 

menjadi tanaman budidaya, pertumbuhan 

tanaman pinang kebanyakan secara alami 

dan difungsikan sebagai pagar tanaman 

budidaya lainnya. Kegunaan buah pinang 

hingga saat ini sebagian besar untuk 

dikonsumsi langsung buahnya bersama 

sirih dan kapur. Namun demikian, pinang 

dibeberapa daerah seperti Nanggro Aceh 

Darussalam (NAD) dan NTT pinang 

merupakan komoditi ekspor. 

Nilai ekspor pinang provinsi 

Jambi yang merupakan provinsi 

pengekspor pinang ke beberapa negara 

dapat dilihat pada gambar 1. Negara 

pengimpor pinang terbesar adalah 

Singapura meskipun nilainya menurun ke 

$US 20 juta dan di beberapa negara 

lainnya mengalami peningkatan nilai di 

tahun 2015. Bahkan terdapat negara Arab 

yang baru memulai mengimpor pinang 

dari Indonesia ditahun 2015 dengan nilai 

mencapai $US 14 juta (BPS Provinsi 

Jambi, 2017).  

Tanaman pinang di Kabupaten 

Manokwari tidak dibudidayakan seperti 

tanaman perkebunan besar lainnya. 

Namun di sisi perdagangan pinang 

termasuk komoditi dengan jumlah yang 

terbesar untuk beberapa kabupaten kota 

yang ada di Provinsi Papua Barat dari sisi 

impor, termasuk Kabupaten Manokwari. 

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan (2013), Provinsi Papua Barat 

memiliki luas lahan pinang terkecil untuk 

skala perkebunan rakyat (296 Ha pada 

Tahun 2014). Sedangkan berdasarkan data 

BPS Kabupaten Manokwari (2017), luas 

areal tanaman pinang mencapai 32,50 Ha 

dengan produksinya sebesar 4,05 Ton. 

Tanaman pinang dengan luas areal 

terbesar terdapat di Distrik Manokwari 

Barat dan Manokwari Selatan dengan luas 

masing-masing 9 Ha, tetapi untuk 

produksi terbesar terdapat di Manokwari 

Selatan sebanyak 1,1 Ton pada tahun 

2016. Harga jual pinang rata-rata per Kg 

sebesar Rp. 25.000. Jika dilihat dari 

jumlah petani pinang terbanyak di Distrik 

Manokwari Barat dan Manokwari Selatan, 

masing-masing sebanyak 130 orang. 

Sementara jumlah petani pinang di Distrik 

lainnya dibawah 100 orang petani. Jumlah 

petani pinang untuk Kabupaten 

Manokwari sebanyak 748 orang petani.  

Untuk komoditi pertanian dan 

perkebunan, perdagangan yang dilakukan 

biasanya antar daerah dengan orientasi 

ekspor. Namun untuk komoditi pinang 

yang diperjualbelikan di Kabupaten 

Manokwari kebanyakan merupakan impor 

dari daerah lain. Dengan demikian 

permintaan pinang diasumsikan tidak 

berkurang tetapi terus ada dan membuka 

lapangan pekerjaan bagi para pencari 

kerja utama maupun sampingan. Hal ini 

dikarenakan pinang diperjualbelikan dari 

kota hingga pelosok desa di Kabupaten 

Manokwari. Keberadaan pedagang pinang 

yang terus bertambah mengindikasikan 

adanya tambahan pendapatan bagi 

penjual.  

Meskipun dari sisi pemasaran, 

penjualan pinang sangat lemah 

efisiensinya (Thamrin, Herman, & Hanafi, 

2012) dan juga ketidakmampuan 

mengurangi pembiayaan usaha. Faktor 

yang mempengaruhi usaha penjualan 

seperti terbatasnya modal, tenaga kerja 
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dan keterampilan akan mempengaruhi 

besarnya pendapatan. Kebutuhan modal 

dan tenaga kerja erat kaitannya dengan 

skala usaha. Jika usaha yang dilakukan 

berskala kecil maka modal yang besar dan 

tenaga kerja yang banyak tidak diperlukan 

kecuali ditujukan untuk perluasan usaha. 

Sedangkan keterampilan umumnya 

meningkat seiring dengan lama usaha. 

Selain faktor yang berkaitan dengan 

kegiatan penjualan pinang, faktor 

pendidikan dan usia turut mempengaruhi 

pendapatan penjual pinang. Semakin 

tinggi pendidikan semakin terbuka 

alternatif pemikiran dalam memecahkan 

masalah dan perubahan pola pikir untuk 

mencapai tujuan dengan lebih baik. 

Semakin tinggi usia seseorang maka 

kinerjanya akan berukurang. Dengan 

demikian kurangnya modal, rendahnya 

tingkat pendidikan dan usia yang telah 

lanjut di duga mengurangi besarnya 

pendapatan penjual pinang. 

Keputusan seseorang sebagai 

bagian dari sebuah rumah tangga dan 

pencari nafkah dalam mengalokasikan 

waktu berdagang dipengaruhi oleh faktor 

yang ada di dalam dan di luar rumah 

tangga. Lama usaha, pengetahuan, 

ketrampilan, jumlah tanggungan, usia, 

jenis kelamin dan pendapatan menjadi 

faktor dari dalam yang mempengaruhi 

keputusan alokasi waktu berjualan. 

Sedangkan faktor di luar rumah tangga 

seperti upah, struktur sosial, teknologi, 

harga barang, dan jenis pekerjaan 

(Rochaeni & Lokollo, 2005). Hasil 

penelitian Wulandari (2016) menunjukkan 

bahwa faktor sosial ekonomi yang 

memiliki hubungan dengan alokasi waktu 

kerja adalah umur, jumlah tanggungan 

keluarga, tingkat upah, jarak rumah 

ketempat kerja, kepemilikan aset 

transportasi, pendidikan, lama usaha, 

status perkawinan, status pekerjaan utama 

dan proporsi anggota rumah tangga. 

Sementara itu, yang memiliki pengaruh 

nyata terhadap alokasi waktu kerja adalah 

tingkat upah. Hal ini dikarenakan terlalu 

rendahnya upah yang diterima buruh tani 

sehingga ketika peningkatan upah itu 

terjadi akan segera merangsang 

peningkatan alokasi waktu kerja buruh 

tani. Rochaeni & Lokollo (2005) 

menyatakan rumah tangga miskin pada 

umumnya tidak mengharapkan hanya dari 

satu pekerjaan, apalagi pekerjaan yang 

dilakukan bukan merupakan pekerjaan 

tetap.  

Curahan waktu kerja untuk 

berjualan pinang yang besar belum tentu 

menjamin besarnya tingkat pendapatan. 

Bahkan, tingkat partisipasi perempuan 

lebih dibanding partisipasi laki-

laki,termasuk dalam kegiatan berdagang. 

Selain itu, Becker (1965) menyebutkan 

bahwa ada perbedaan antara waktu kerja 

(berdagang) dan waktu santai dan dapat 

dihitung nilainya berdasarkan biaya per 

jam yang dialokasikan. Dengan demikian, 

jumlah waktu yang dialokasikan untuk 

berdagang seharusnya dihitung sebagai 

biaya dalam kegiatan usaha dan seiring 

dengan jumlah pendapatan. Berdasarkan 

uraian sebelumnya maka rumusan 

masalah penelitian adalah bagaimana 

hubungan antara faktor usia, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan, lama 

usaha, modal, dan lokasi waktu kerja 

terhadap tingkat pendapatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara faktor usia, tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan, lama usaha, modal, 

dan lokasi waktu kerja terhadap tingkat 

pendapatan rumah tangga penjual pinang.  

 

METODOLOGI 

 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus 

(case study) yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan melihat langsung 

kelapangan, studi kasus merupakan 

metode yang menjelaskan jenis penelitian 

mengenai suatu objek tertentu selama 

kurun waktu, atau suatu fenomena yang 

ditemukan pada suatu tempat yang belum 

tentu sama dengan daerah lain. 

Penelitian ini menggunakan 

sensus untuk memperoleh sampel karena 

tidak diketahui secara pasti jumlah 

penjual pinang di Kabupaten Manokwari. 

Nonprobability sampling digunakan 

dalam penelitian yaitu sampling jenuh 



JURNAL SOSIO AGRI PAPUA VOL 6 NO 2 DESEMBER 2017 

 

Yuyun Puji Rahayu                                                                                             137 
 

dengan pertimbangan jumlah penjual di 

Pasar Sanggeng kurang dari 30 orang. 

Teknik sensus dilakukan di Pasar 

Sanggeng dan diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 16 orang penjual pinang 

eceran/tumpuk. 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data 

yang diperoleh dari wawancara langsung 

kepada responden dengan daftar 

pertanyaan yang telah dibuat terlebih 

dahulu, sedangkan data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari lembaga atau 

instansi terkait seperti Badan Pusat 

Statistik (BPS).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 = Hubungan 

Gambar 1. Kerangka Hubungan Variabel 

Hipotesis penelitian merupakan 

hipotesis asosiatif dimana masing-masing 

variabel akan dianalisis korelasinya 

terhadap pendapatan penjual pinang.  

H0 : Tidak terdapat hubungan antara 

faktor usia, tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan, lama usaha, 

modal, dan alokasi waktu kerja 

terhadap tingkat pendapatan 

H1 : Terdapat hubungan antara faktor 

usia, tingkat pendidikan, jumlah 

tanggungan, lama usaha, modal, dan 

alokasi waktu kerja terhadap tingkat 

pendapatan 

Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan 

frekuensi, persentasi dan hubungan antar 

indikator penelitian. Untuk melihat ada 

tidaknya korelasi antar variabel, analisis 

Pearson Product Moment dan Kendal’s 

Tau sesuai dengan jenis data masing-

masing variabel. Dalam penelitian ini data 

yang diperoleh terdiri dari data ordinal 

dan rasio. 

Rumus yang digunakan untuk 

memperoleh hubungan antar variabel 

adalah (Sugiyono, 2014): 

1. Koefisien korelasi Product Moment 

𝑟𝑥𝑦

=
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋) × (∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) × (𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

dimana: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasiProduct 

Moment 

𝑋 = Variabel independen 

𝑌 = Variabel dependen 

 

2. Koefisien korelasi Kendall Tau 

 

𝜏 =
∑ 𝐴 − ∑ 𝐵

1

2
𝑁(𝑁 − 1)

 

dimana: 

𝜏 = Koefisien korelasiKendall Tau 

A = Jumlah ranking atas 

B =  Jumlah rangking bawah 

N =  Jumlah sampel 

 

Nilai koefisien korelasi berkisar 

antara -1<0<1. Jika koefisien korelasi 

yang diperoleh lebih dari 0,6 maka 

hubungan antar variabel kuat, lebih dari 

0,8 sangat kuat dan jika nilai koefisiennya 

di bawah 0,6 maka tingkat hubungan antar 

variabelnya rendah dan sangat rendah. 

 

Pendapatan dari penjualan pinang 

diperoleh dari rumus: 

 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛: 𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Dimana: 

𝜋 = Tingkat pendapatan penjual (Rp) 

TR = Penerimaan pinang (RP) 

TC = Total biaya yang dikeluarkan (Rp) 

Usia 

Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 

Lama Usaha 

Modal 

Alokasi 

Waktu Kerja 

Pendapatan 

Penjual Pinang 
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Hasil dari pendapatan diperoleh dari 

penerimaan, rumusnya: 

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛: 𝑇𝑅 = 𝑃𝑥𝑄 

dimana: 

TR =  Penerimaan penjualan pinang 

(RP/tumpuk) 

P =  Harga pinang yang dijual (Rp) 

Q = Jumlah pinang yang terjual 

(tumpuk) 
 

Alokasi waktu bekerja dihitung 

dengan mengalikan jumlah curahan hari 

kerja dan waktu berjualan yang 

kesemuanya diseragamkan dengan satuan 

jam/bulan, rumusnya: 

 

𝐴𝑙𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 ∶  𝐴𝐽𝐾

= ∑ 𝐽𝐾/ℎ𝑎𝑟𝑖 × 𝐻𝐾

/𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

 

dimana: 

AJK =  Alokasi Jam Kerja (Jam/Bulan) 

JK =  Jam Kerja 

HK = Hari Kerja 
 

Definisi operasional dalam penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan adalah jumlah 

penerimaan bersih setelah dikurangi 

biaya yang diperoleh oleh penjual 

selama satu bulan besarnya dihitung 

dalam Rupiah per bulan. 

2. Usia adalah umur dari penjual pinang 

saat dilakukan penelitian ini. 

Satuannya adalah tahun. 

3. Tingkat pendidikan yang dimaksud 

adalah pendidikan formal yang telah 

diselesaikan mulai dari yang terendah 

hingga yang tertinggi. Tingkat 

pendidikan menggunakan skala 

ordinal dimana semakin tinggi 

pendidikan maka skornya semakin 

besar.  

4. Jumlah tanggungan adalah jumlah 

anggota keluarga serumah yang 

menjadi tanggungan kepala keluarga. 

5. Lama usaha diukur dengan satuan 

tahun. Lama usaha menunjukkan 

berapa lama seorang penjual 

melakukan usahanya. 

6. Modal diukur dalam rupiah per satu 

kali proses penjualan. Seluruh biaya 

yang digunakan untuk membeli 

bahan baku dan untuk operasional 

penjualan setiap hari. Modal 

dimaksud termasuk kedalam 

kelompok modal kerja. 

7. Alokasi waktu kerja diukur dalam 

satuan jam per bulan yang 

merupakan akumulasi dari jumlah 

jam yang dialokasikan penjual setiap 

kali berjualan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Penjual Pinang 

Penjual pinang yang ada di pasar 

Sanggeng Kabupaten Manokwari berasal 

dari berbagai daerah yang ada di Papua. 

31,25% berasal dari Biak, 25% dari 

Arfak,sisanya dari Maybrat, Wasior, 

Paniai, Nabire, Jayapura, Buton dan 

Sanger. Dilihat dari lama tinggal penjual 

di Kabupaten berkisar antara 7-59 tahun 

dengan rata-rata 29 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa penjual pinang telah 

lama menjadi penduduk tetap di 

Kabupaten Manokwari meskipun 

sebagiannya berasal dari luar Manokwari. 

Tingkat pendidikan penjual paling banyak 

adalah SMA dengan usia penjual paling 

rendah 35 tahun dan responden terbanyak 

adalah perempuan. Ini menunjukkan 

bahwa pelaku usaha penjualan pinang 

bukanlah generasi muda tetapi lebih 

kepada ibu rumah tangga untuk 

memperoleh tambahan penghasilan untuk 

keluarga. Kondisi ini juga berkaitan 

dengan jumlah tanggungan keluarga yang 

cukup besar dimana paling sedikit jumlah 

tanggungan adalah dua orang dan paling 

banyak 10 orang dengan rata-rata jumlah 

tanggungan sebanyak enam orang. 

 

Lama berjualan sehari paling cepat 6 jam 

dan paling lama 12 jam dengan jumlah 

hari berjualan per minggu 4-7 hari. Untuk 

sekali berjualan rata-rata diperlukan 30-95 

tumpuk pinang yang harganya Rp. 5.000,- 
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dan Rp. 10.000,- Dengan jumlah ini 

seorang penjual memperoleh rata-rata 

penerimaan Rp. 303.125/penjualan 

dengan penerimaan terendah sebesar Rp. 

100.000,- dan tertinggi Rp. 700.000,-. 

Telah menjadi pengetahuan bersama 

bahwa pinang yang dijual sepaket beserta 

sirih dan kapur. Biaya pemasaran yang 

dikeluarkan perhari di bawah Rp. 30.000 

tanpa biaya sewa tempat. Jika penjual 

pinang menyewa tempat berjualan, maka 

diperlukan Rp. 150.000 per bulan. 

Sedangkan untuk biaya retribusi tidak ada. 

Usaha penjualan pinang dengan 

karakteristik ini tergolong usaha mikro 

dan untuk perkembangan usaha cenderung 

stagnan.  

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Sebaran responden dilihat 

berdasarkan usia, pendidikan, jumlah 

tanggungan, lama usaha, modal, dan 

lokasi waktu kerja yang penyajiannya 

dibandingkan terhadap tingkat 

pendapatan. Sebaran responden penjual 

pinang di Pasar Sanggeng ditunjukan pada 

tabel 1 hingga tabel 6. Selanjutnya, data 

dianalisis untuk melihat ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antar variabel 

terhadap tingkat pendapatan. 

  

Tabel 1. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Usia 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) Usia (Tahun) ≤ 6 Juta Persen (%) > 6 Juta Persen (%) 

35-45 8 50.00 4 25.00 12 75.00 

46-65 3 18.75 1 6.25 4 25.00 

Jumlah 11 68.75 5 31.25 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Pendidikan 

 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) 
Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) Tingkat 

Pendidikan 
≤ 6 Juta Persen (%) > 6 Juta Persen (%) 

SD 2 12.50 0 0.00 2 12.50 

SMP 4 25.00 4 25.00 8 50.00 

SMA 5 31.25 1 6.25 6 37.50 

Jumlah 11 68.75 5 31.25 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 
 

Berdasarkan usia penjual pinang dapat 

diketahui bahwa usia tertinggi penjual 

adalah 59 tahun dan terendah 35 tahun 

dengan rata-rata usia penjual 43 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

berjualan pinang lebih didominasi oleh 

pekerja yang berusia diatas 30an tahun. 

Jika dilihat dari persentasi terbesar tingkat 

pendapatan, maka responden yang berada 

pada usia dibawah 45 tahun lebih banyak 

(75%) dengan tingkat pendapatan 

dibawah 6 juta rupiah (50% responden). 

Nilai pendapatan terendah responden 

adalah sebesar Rp. 640.000 per bulan. 

Tingkat pendidikan penjual 

pinang dapat menunjukan bahwa selain 

keahlian dan ketrampilan, pengetahuan 

dan kemampuan responden dapat dilihat 

dari pendidikan yang diselesaikan. Dari 

tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar 

penjual pinang menempuh bangku 

pendidikan SMP (50%) dan 25% penjual 

memiliki pendapatan lebih dari Rp. 6 juta. 

Namun untuk pendidikan SD hanya 

terdapat dua orang penjual dengan tingkat 
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pendapatan dibawah 6 juta rupiah. 

Dengan demikian terdapat kecenderungan 

bahwa tingkat pendidikan seseorang turut 

menentukan hasil atau pendapatan yang 

mampu diperoleh. 

 

Tabel 3. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Jumlah Tanggungan 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) 
Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) Jumlah Tanggungan 

(Orang) 

≤ 6 

Juta 
Persen (%) 

> 6 

Juta 
Persen (%) 

<3 4 25.00 0 0.00 4 25.00 

4-6 2 12.50 3 18.75 5 31.25 

7-10 5 31.25 2 12.50 7 43.75 

Jumlah 11 68.75 5 31.25 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 

 

Tabel 4. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Lama Usaha 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) 
Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) Lama Usaha 

(Tahun) 
≤ 6 Juta Persen (%) > 6 Juta Persen (%) 

<4 1 6.25 1 6.25 2 12.50 

5-9 9 56.25 3 18.75 12 75.00 

10-12 1 6.25 1 6.25 2 12.50 

Jumlah 11 68.75 5 31.25 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 

 

Jumlah tanggungan dalam keluarga 

menjadi motivasi seorang pencari nafkah 

dalam keluarga untuk memperoleh 

pendapatan lebih besar. Tabel 3 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki jumlah tanggungan 

diatas tujuh orang (43,75%). Jika dilihat 

dari jumlah pendapatan penjual pinang, 

31,25% responden memiliki pendapatan 

dibawah 6 juta rupiah.  

Responden memiliki lama usaha kerja 5-9 

tahun (75%). Waktu yang cukup lama 

untuk tetap berjualan pinang 

menunjukkan bahwa pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga sehari-

hari.Terdapat dua orang responden yang 

telah berjualan lebih dari 10 tahun. Jika 

dlihat dari tingkat pendapatannya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa berjualan 

pinang telah menjadi sumber pendapatan 

keluarga tanpa melihat tinggi rendahnya 

tingkat pendapatan yang diperoleh.  

 

Tabel 5. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Modal Kerja 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) 
Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) Modal Kerja 

(Rp) 
≤ 6Juta Persen (%) > 6 Juta Persen (%) 

<=300 Ribu 7 43.75 3 18.75 10 62.50 

>300 Ribu 4 25.00 2 12.50 6 37.50 

Jumlah 11 68.75 5 31.25 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 
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Tabel 6. Sebaran Responden Berdasarkan Pendapatan & Alokasi Waktu Kerja 

Kategori Tingkat Pendapatan (Rp/Bulan) 

Jumlah 

(Orang) 

Persen 

(%) 
Alokasi Jam 

Kerja 

(Jam/Bln) 
≤ 6 Juta Persen (%) > 6 Juta 

Persen 

(%) 

<=250 9 56.25 2 12.50 11 68.75 

>250 3 18.75 2 12.50 5 31.25 

Jumlah 12 75.00 4 25.00 16 100.00 

Sumber: data primer diolah, 2017 

 

Responden yang dikelompokkan 

berdasarkan kebutuhan modal kerjanya 

menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

responden dibawah 6 juta rupiah lebih 

dominan dengan kebutuhan modal kerja 

maksimum sebesar Rp. 300.000. Dengan 

demikian kebutuhan modal kerja yang 

terjangkau ini merupakan faktor 

pendukung bagi penjual pinang untuk 

terus melanjutkan usahanya. 

Aktivitas berjualan responden per 

harinya berhubungan dengan besarnya 

pendapatan. Semakin lama alokasi waktu 

untuk berjualan diasumsikan mampu 

meningkatkan jumlah penerimaan. 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

responden penjual pinang yang 

mengalokasikan waktu kerja kurang dari 

250 jam per bulan memiliki rata-rata 

pendapatan di bawah enam juta rupiah 

adalah yang terbanyak, sedangkan alokasi 

waktu lebih dari 250 jam per bulan belum 

tentu meningkatkan pendapatan 

ditunjukan dengan jumlah responden yang 

hanya empat orang responden. 

Hasil Analisis Korelasi 

 

Tabel 7 berikut menunjukkan 

hasil analisis menggunakan koefisien 

korelasi untuk menunjukkan hubungan 

antara beberapa vaiabel seperti usia, 

pendidikan, jumlah tanggungan, lama 

usaha, modal dan alokasi waktu kerja 

terhadap pendapatan. Terdapat dua 

variabel (usia dan lama usaha) yang 

menunjukkan hubungan negatif terhadap 

tingkat pendapatan penjual pinang di 

Kabupaten Manokwari. Sebaliknya untuk 

variabel pendidikan, jumlah tanggungan, 

modal dan alokasi waktu kerja memiliki 

hubungan positif dengan tingkat 

pendapatan.  Jika dilihat dari nilai 

signifikansinya hanya pendidikan terakhir 

dan alokasi waktu kerja yang 

berhubungan dengan tingkat pendapatan 

pada taraf kepercayaan masing-masing 

sebesar 99% dan 95%. 

Jawaban responden mengenai 

alokasi dari pendapatan penjualan pinang 

adalah sebagian besar digunakan untuk 

kehidupan sehari-hari dan biaya sekolah 

anak. Jika ada sisa pendapatan akan 

digunakan untuk modal selanjutnya dan 

selebihnya ditabung. Jumlah tanggungan 

keluarga yang juga besar mendorong 

penjual untuk mencari tambahan 

pendapatan. Rata-rata jumlah tanggungan 

penjual pinang sebanyak enam orang 

jumlah tanggungan ini cukup banyak dan 

membebani rumah tangga penjual pinang 

itu sendiri terutama untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup dasar sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL SOSIO AGRI PAPUA VOL 6 NO 2 DESEMBER 2017 

 

Yuyun Puji Rahayu                                                                                             142 
 

Tabel 7. Koefisien Korelasi 

Variabel 
Pendapatan (Rp/Bln) 

Correlation Coefficient Sig. (1-tailed) 

Usia (Tahun) -0.158  0.279 

Pendidikan Terakhir 0.356 * 0.044 

Jumlah Tanggungan (Orang) 0.287  0.140 

Lama Usaha (Tahun) -0.036  0.448 

Modal (Rp) 0.226  0.200 

Alokasi Waktu Kerja 

(Jam/Bln) 

0.616 ** 0.006 

Keterangan: 

   * Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Sumber: data primer diolah, 2017 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

diketahui nilai koefisien korelasi untuk 

hubungan antara pendidikan dan alokasi 

waktu kerja adalah signifikan. Pada taraf 

kepercayaan 99%, nilai koefisien korelasi 

antara pendidikan dan pendapatan adalah 

0,356 atau 0,4 yang menunjukkan 

hubungan yang searah dan cukup kuat. 

Artinya semakin tinggi tingkat 

pendidikannya maka tingkat 

pendapatannya akan meningkat. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Thamrin, 

Herman dan Hanafi (2012) yang 

menyatakan bahwa pendidikan 

berkorelasi dengan pendapatan dalam hal 

penyerapan suatu yang bermanfaat bagi 

keberlangsungan suatu usaha. Namun 

dalam pengujian secara statistik tidak ada 

pengaruhnya terhadap tingat pendapatan 

petani. Selanjutnya pada taraf 

kepercayaan 95%, nilai koefisien korelasi 

antara alokasi waktu kerja dan pendapatan 

adalah 0,616 atau 0,62 yang menunjukkan 

hubungan yang searah dan kuat. Artinya 

semakin besar waktu kerjanya maka 

tingkat pendapatan penjual akan 

meningkat.  

Unuk nilai korelasi variabel 

lainnya seperti usia dan lama usaha 

memiliki hubungan yang negatif dengan 

pendapatan. Namun karena nilai ini sangat 

kecil (0,16 dan 0,04) dan juga tidak 

signifikan maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel tersebut tidak berhubungan 

dengan tingkat pendapatan penjual 

pinang. Tinggi rendahnya usia tidak ada 

hubungannya dengan pendapatan, 

demikian juga untuk lama usaha. Semakin 

lama usaha tidak menjamin tingkat 

pendapatan usaha pinang yang semakin 

besar. Adapun variabel seperti jumlah 

tanggungan keluarga dan modal memiliki 

nilai korelasi positif masing-masing 

sebesar 0,29 dan 0,23. Nilai ini juga 

rendah dan tidak signifikan. Banyaknya 

jumlah tanggungan tidak mengurangi 

ataupun menambah pendapatan, begitu 

pula untuk modal. Besar kecilnya modal 

sangat kecil hubungannya dengan 

besarnya pendapatan penjual. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa usia, 

lama usaha, jumlah tanggungan dan 

modal sangat lemah hubungannya dengan 

tingkat pendapatan penjual.  

Hasil ini menjelaskan bahwa 

penjual pinang tumpuk di Pasar Sanggeng 

Manokwari memiliki skala penjualan 

sangat kecil dengan pendapatan yang bagi 

penjual dan keluarganya telah mencukupi 

kebutuhan sehari-sehari. Dengan 

demikian sifat penjualannya bukan untuk 

komersil atau tidak ditujukan untuk 

pengembangan perdagangan yang lebih 

besar. Kegiatan jual beli yang dilakukan 

adalah untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga dan masih bersifat tradisional 

atau turun temurun meskipun jika dilihat 
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dari lama usahanya, kegiatan ini sudah 

cukup lama dilakukan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hanya tingkat pendidikan dan alokasi 

waktu kerja yang memiliki hubungan 

yang cukup kuat dengan tingkat 

pendapatan penjual pinang. Tingkat 

pendidikan seseorang menunjukkan 

kemampuan seorang penjual dalam 

berpikir, mengelola dan mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan yang telah dipelajarinya. 

Keputusan untuk berjualan pinang 

meskipun dengan skala sangat kecil tidak 

membutuhkan modal besar tetapi 

memiliki keuntungan yang kurang lebih 

setara dengan usaha yang lebih 

membutuhkan waktu untuk 

memproduksi/mengolah bahan baku 

sebelum bisa dijual. Alokasi waktu kerja 

memiliki hubungan yang cukup kuat juga 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu 

berjualan per hari dapat meningkatkan 

pendapatan. Sehingga untuk melakukan 

usaha ini hanya dibutuhkan curahan 

waktu pemasaran yang lama jika 

menginginkan pendapatan lebih besar. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik 

penjual yang mayoritas perempuan 

dengan usia diatas 30 tahun. Pada usia ini, 

seseorang bukan lagi dalam tahapan 

mencari pekerjaan, tetapi telah 

mengetahui pekerjaan apa yang bisa 

dilakukan dan jika belum bekerja akan 

memilih pekerjaan yang lebih mudah 

untuk dilakukan termasuk berjualan 

pinang tumpuk. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas penjual 

pinang untuk memperoleh pendapatan 

hanya memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pendidikan terakhir dan 

alokasi waktu kerja sementara untuk 

faktor lainnya, hubungannya tidak 

signifikan.  

 

KESIMPULAN 

 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan antara faktor usia, 

tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, 

lama usaha, modal, dan lokasi waktu kerja 

terhadap tingkat pendapatan rumah tangga 

penjual pinang. Dari keseluruhan faktor 

yang memiliki korelasi signifikan 

terhadap pendapatan penjual pinang 

adalah tingkat pendidikan dan alokasi 

waktu kerja. Sedangkan faktor lainnya 

tidak mempunyai korelasi yang cukup 

kuat dengan tingkat pendapatan penjual 

pinang adalah usia, lama usaha, jumlah 

tanggungan dan modal.  

 

SARAN 

 

Bagi pemerintah yang 

memberdayakan UMKM lokal perlu 

membuat strategi pengembangan usaha ini 

berdasarkan karakteristik usaha yang 

dimiliki dan juga berdasarkan hasil 

analisis faktor-faktor yang menjadi 

keunggulan dan hambatan usaha sehingga 

usaha penjualan pinang tetap berjalan 

tetapi dengan profil dan karakteristik yang 

lebih baik.  
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